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Abstrak

Telur merupakan produk ternak unggas yang memiliki sumber protein baik untuk dikonsumsi oleh
manusia. Ketersediaan telur ayam yang melimpah dan permintaan pangan sumber protein yang tinggi
memerlukan suatu inovasi untuk menjaga quality assurance dari telur ayam. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui dampak perendaman menggunakan air rebusan daun bidara (Ziziphus mauritiana)
terhadap Kualitas Intrinsik Telur Ayam pada Penyimpanan Suhu Ruang. Penelitian eksperimental ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan level penggunaan daun bidara (0, 5,
10, 15, dan 20 g/It air) dan diulang sebanyak 4 kali ulangan untuk tiap perlakuan. Analisis statistik
menunjukkan bahwa perlakuan level daun bidara memberikan dampak yang sangat nyata (P<0,01) dalam
mempertahankan kualitas intrinsik telur ayam yang disimpan pada suhu ruang selama 14 hari. Penyusutan
bobot telur yang didapatkan berkisar antara 1,64-1,91 %; HU berkisar 46,55-81,73; indeks kuning telur
berkisar 0,14-0,30; dan indeks putih telur berkisar 0,02-0,04. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
perendaman telur ayam menggunakan air rebusan daun bidara (Ziziphus mauritiana) dapat digunakan
untuk mempertahankan kualitas intrinsiknya yang disimpan pada suhu ruang selama 14 hari. Pemberian
level air rebusan daun bidara yang terbaik didapatkan pada level pemberian sebesar 10 g/It air.

Kata kunci: daun bidara, , kualitas intrinsik, perendaman, telur ayam, Ziziphus mauritiana

Abstrack

Eggs are a poultry product that has a good source of protein for human consumption. The abundant
availability of chicken eggs and the high demand for food sources of protein require innovation to
maintain quality assurance of chicken eggs. The aim of this research is to determine the impact of
soaking using boiled water from bidara leaves (Ziziphus mauritiana) on the intrinsic quality of chicken
eggs when stored at room temperature. This experimental research used a Completely Randomized
Design (CRD) with 5 treatment levels of bidara leaf use (0, 5, 10, 15, and 20 g/It water) and was repeated
4 times for each treatment. Statistical analysis showed that the bidara leaf level treatment had a very
significant impact (P<0.01) in maintaining the intrinsic quality of chicken eggs stored at room
temperature for 14 days. The reduction in egg weight obtained ranged from 1.64-1.91 %; HU ranges
from 46.55 to 81.73; egg yolk index ranges from 0.14 to 0.30; and the egg white index ranges from 0.02
to 0.04. The conclusion of this research is that soaking chicken eggs using boiled water from bidara
leaves (Ziziphus mauritiana) can be used to maintain their intrinsic quality which is stored at room
temperature for 14 days. The best level of water for boiled bidara leaves is obtained at a level of 10 g/It
water.
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PENDAHULUAN

Telur merupakan salah satu dari beberapa hasil peternakan yaitu dari bagian ternak
unggas yang dipercaya sebagai sumber protein tinggi. Gizi telur yang tinggi serta harga telur
ayam yang lebih miring dari pada bahan sumber protein lainnya menjadi salahsatu keunggulan
dari suatu telur [1]-[9]. Di Jawa Timur terdapat suatu kabupaten tepatnya di Kabupaten Blitar
yang mayoritas masyarakatnya sebagai peternak ayam petelur dan hasil telur produksinya
terbilang melimpah. Sebanyak 70% Kabupaten Blitar mampu menyumbang pasokan kebutuhan
telur di Jawa Timur dan dari skala nasional juga mampu mencukupi sebanyak 30% [10]-[12].
Telur ayam mampu bertahan 1-2 minggu pada suhu ruang, daya simpan telur yang sudah lebih
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dari dua minggu pada suhu ruang memunculkan tanda-tanda kerusakan awal seperti kondisi
fisik telur mulai retak, pecahnya cangkang mengakibatkan berat telur menurun, pembusukan.
Rusaknya telur dapat terjadi karena beberapa faktor, salahsatunya disebabkan oleh
mikroorganisme yang terjadi semenjak keberadaan telur didalam maupun diluar tubuh
induknya. Kerusakan telur karena bakteri dapat terjadi saat masih berada ditubuh induknya
ketika induk terjangkit penyakit Salmonellosis akhirnya telur yang ada didalam pun ikut
mengandung bakteri Salmonella sp. Proses masuknya mikroorganisme dari luar dapat melalui
kulit telur ketika fisik telur mengalami kerusakan seperti keretakan atau rusaknya lapisan
protein penutup kulit telur [13]-[16].

Salmonella sp merupakan bakteri dengan pengedaran cepat dan terbilang bakteri
membahayakan karena dapat membuat terganggunya pencernaan pengonsumsi, oleh sebab itu
berdasarkan BMCM (batas maksimum cemaran mikroba) pada SNI 3926:2008 cemaran
Salmonella sp harus bernilai negatif/25 g telur ayam [17], [18]. Undang-undang mengenai
keamanan pangan No. 7 tahun 1996 berisikan keadaan dan usaha yang dibutuhkan guna
melindungi suatu pangan dari terkontaminasinya mikroba (Salmonella sp dan Escherichia coli),
bahan kimia serta bahan yang membahayakan kesehatan manusia. Hasil produksi ternak tidak
berguna apabila membahayakan kesehatan pengkonsumsinya, karena itu diperlukan usaha untuk
melindungi tidak hanya dari aspek mutu melainkan dari aspek keamanan juga, syarat mutu
produk asal ternak adalah tidak adanya mikroba patogen seperti Salmonella sp [19]-[21].
Pertumbuhan bakteri pada telur dan daya tahan yang relatif singkat disebabkan oleh kadar air
yang relatif tinggi, protein dan lemak dalam telur.

Pengupayaan agar telur dapat bertahan dengan kondisi baik dapat dilakukan dengan
cara pengawetan agar nilai gizi dari telur tidak rusak, tidak menimbulkan bau busuk dan warna
dari isi telur tidak mengalami perubahan. Banyaknya penelitian mengenai upaya pengawetan
telur ayam maka penelitian menggunakan bahan lokal dari air rebusan daun bidara dapat
dilakukan untuk menjadi alternatif dalam mempermudah pengawetan telur dikarenakan bahan
yang digunakan mudah ditemukan, minimnya biaya yang dibutuhkan, jangka waktu awet yang
relatif lama. Tanaman bidara (Ziziphus mauritiana) yaitu tumbuhan yang dipercaya bermanfaat
karena beberapa zat yang terdapat didalamnya. Asal tanaman ini dari negara Timur Tengah dan
meluas di wilayah tropik dan sub tropik, salah satunya di Asia Tenggara. Di Indonesia sebutan
bidara lebih dikenal dengan Bidara Arab dan di negara Iran tumbuhan ini dapat dimanfaatkan
sebagai pengobatan kedaerahan. Tanaman bidara merupakan tanaman yang banyak
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavanoid, tanin dan alkaloid. Tanaman bidara
dapat berperan sebagai anti oksidan , anti invlamasi, anti mikroba, anti jamur, serta dapat
mencegah teradinya tumor karena tanaman bidara ini kaya akan senyawa golongan fenolik dan
memiliki aktifitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 90,9584 ppm [22].

Tanin yaitu kandungan yang ada didalam tumbuhan dan memiliki sifat mudah larut
dalam air. Cara kerja tanin sebagai anti bakteri diantarannya memperlambat enzim yang bekerja
diluar sel, kemudian menggantikan substrat untuk bertumbuhnya mikroba, bisa juga dengan
berproses secara langsung dengan memperlambat proses oksidasi, sehingga dapat tercegahnya
air dan gas-gas didalam telur keluar [21]. Beberapa kejadian yang ada flavonoid sebagai
antibiotik mampu bekerja menggagalkan cara kerja bakteri atau virus. Selain tanin dan
flavanoid terdapat juga senyawa lain yaitu alkaloid yang diproduksi oleh tumbuhan untuk
mempertahankan dirinnya, peran dari senyawa itu untuk perlindungan diri dari ancaman
mikroba pathogen [23]. Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk dilakukan sebuah
penelitian untuk mengetahui dampak perendaman menggunakan air rebusan daun bidara
(Ziziphus mauritiana) terhadap Kualitas Intrinsik Telur Ayam pada Penyimpanan Suhu Ruang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu secara eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

PO = air rebusan daun bidara sebanyak 0 g/It air

Dampak Perendaman pada Air Rebusan Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) terhadap Kualitas
Intrinsik Telur Ayam pada Penyimpanan Suhu Ruang
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P1 = air rebusan daun bidara sebanyak 5 g/It air

P2 = air rebusan daun bidara sebanyak 10 g/It air
P3 = air rebusan daun bidara sebanyak 15 g/It air
P4 = air rebusan daun bidara sebanyak 20 g/It air

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian terhadap pemberian level air rebusan daun bidara pada telur ayam dilakukan
di Laboratorium IPA Terpadu Universitas Nahdlatul Ulama Blitar pada bulan Agustus 2023.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah telur ayam ras yang masih berumur 1
hari, daun bidara, dan air. Sedangkan alat yang digunakan seperti timbangan digital, kompor
induksi, egg tray, thermogun, jangka sorong, egg topper, cawan petri, panci, wadah perendam,
digital depth gauge, tisu dan alat tulis.

Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini yaitu telur ditimbang dengan berat minimal 50-60 g/butir,
setiap perlakuan daun bidara ditimbang dan direbus menggunakan air sesuai dengan jenis
perlakuan pada suhu 58 °C. Air rebusan daun bidara selanjutnya didinginkan hingga mencapai
suhu ruang untuk digunakan sebagai perendam telur. Proses perendaman telur untuk tiap
perlakuan dilakukan selama 30 menit, selanjutnya telur dikeringkan menggunakan tisu dan
disimpan pada egg tray selama 14 hari pada suhu ruang.

Variabel Penelitian

Variabel yang diamati adalah penyusutan berat telur, indeks kuning telur, indeks putih
telur dan haugh unit.

a. Penyusutan Berat Telur (PBT)
Penyusutan berat telur dapat diketahui dengan menimbang telur sebelum perlakuan
kemudian dikurangi dengan telur yang telah melalui masa penyimpanan [24]-[26]. Nilai
penyusutan berat telur dihitung dengan rumus berikut.

BT setelah perdakuan — BT sebelum perlakuan

Penyusutan BT = x 100 e, 1
efyusutan BT sebelum perlakuan . ( )

b. Haugh Unit (HU)
HU (haugh unit) telur berasal dari telur yang ditimbang kemudian dipecah dan diletakkan di
kaca datar kemudian dihitung tinggi aloumen menggunakan jangka sorong [2], [3]. Haugh
unit telur dapat diketahui dengan dengan perhitungan sebagai berikut.
HU = 100 log(H — | lr. u| +1,9 (2)
4 1'd| 100 P

c. Indeks Kuning Telur (IKT)

Telur dipecah dengan alat pemecah telur (egg topper) kemudian diletakkan pada cawan petri
dan diukur diameter kuning telur dan tinggi kuning telur menggunakan jangka sorong [2],
[3]. Indeks kuning telur dapat diketahui dengan rumus berikut.

KT = Tinggi kuning telur (mm)

Diameter kuning telur (mm?)  «rroreereeremeee. (3)

d. Indeks Putih Telur (IPT)
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Indeks putih telur merupakan nilai tertinggi putih telur kental dengan rata-rata dari lebar
putih telur terpanjang dan terpendek agar data yang didapat lebih efisien [2], [3]. Indeks
putih telur dihitung dengan rumus berikut.
_ Tinggi putih telur (mm)
IPT = Diameter putih telur (mm)  ororeererer (4)

Analisis Data

Setelah dilakukannya penelitian, data yang diperoleh dari masing-masing variabel
dianalisis statistik menggunakan uji ANOVA dari Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila
hasil dari penelitian berpengaruh nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Duncan [11],
[12], [27]-[29].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut rata-rata hasil penelitian pengaruh level air rebusan daun bidara (Ziziphus
mauritiana) terhadap kualitas intrinsik telur ayam yang tersaji pada Tabel 1
Tabel 1. Rataan kualitas intrinsik telur ayam

Variabel Penelitian

Perlakuan Penyusutan

BT (%) HU IKT IPT
PO 1,91 +0,15 46,55% + 10,82 0,162+ 0,12 0,022+ 0,01
P1 1,77 £0,15 80,58 + 6,04 0,29° + 0,01 0,03° + 0,00
P2 1,72 +0,12 81,73 + 6,04 0,30° + 0,02 0,04°+ 0,00
P3 1,75+£0,14 74,63+ 6,73 0,30° + 0,00 0,03 +0,01
P4 1,64 +0,16 74,26 +£ 12,21 0,142+ 0,09 0,03+ 0,01

Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan level daun bidara memberikan dampak yang sangat nyata (p<0,01) dalam
mempertahankan kualitas intrinsik telur ayam (HU dan IPT) dan nyata (p<0,05) pada IKT pada telur yang disimpan pada suhu ruang selama 14 hari.

Penyusutan Bobot Telur (BT)

Perlakuan perendaman telur ayam menggunakan air rebusan daun bidara memberikan
dampak yang tidak nyata (p>0,05) terhadap penyusutan berat telur. Rataan penyusutan bobot
telur (Tabel 1) pada penelitian ini berkisar antara 1,64-1,91%. Penyusutan bobot telur tertinggi
didapatkan pada perlakuan PO yaitu sebesar 1,91% sedangkan penyusutan bobot telur terendah
didapatkan pada perlakuan P4 sebesar 1,64%.

Penyusutan berat telur dapat diketahui dengan penimbangan berat awal telur sebelum
penyimpanan dengan berat telur setelah penyimpanan. Semakin besar penyusutan bobot telur
menunjukkan adanya penurunan kualitas telur. Meski secara statistik tidak memberikan dampak
yang nyata namun rataan penyusutan bobot telur (Tabel 1) menunjukkan adanya tren yang
semakin rendah. Hal ini diduga terjadi karena penguapan CO; dan air melalui pori-pori pada
cangkang telur hanya dapat dicegah seminim mungkin dengan pemberian daun bidara (Ziziphus
mauritiana). Kemungkinan lain kandungan senyawa tanin pada daun bidara berproses dengan
kandungan protein yang ada pada cangkang telur pada saat proses penyamakan kulit telur
kurang maksimal dalam mempertahankan penyusutan berat telur [30].

Haugh Unit (HU)

Perlakuan perendaman telur ayam menggunakan air rebusan daun bidara memberikan
dampak yang sangat nyata (p<0,01) dalam mempertahankan kualitas telur dari variabel haugh
unit telur. Rataan haugh unit telur (Tabel 1) pada penelitian ini berkisar antara 46,55 — 81,73.
Nilai haugh unit telur tertinggi didapatkan pada perlakuan P2 yaitu sebesar 81,73 dan haugh
unit telur terendah didapatkan pada perlakuan PO yaitu sebesar 46,55. Nilai haugh unit telur
merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menggambarkan kualitas isi dari
telur utamanya pada putih telur dan umur simpan telur. Semakin rendahnya nilai haugh unit

Dampak Perendaman pada Air Rebusan Daun Bidara (Ziziphus mauritiana) terhadap Kualitas
Intrinsik Telur Ayam pada Penyimpanan Suhu Ruang
(Lutvi Aldila, Nining Haryuni* dan Yuniar Alam)
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telur maka dapat dikatakan kualitas dari telur tersebut semakin menurun atau bisa jadi telur
tersebut sudah lama [2], [3]. Telur yang mendapat perlakuan perendaman menggunakan air
rebusan daun bidara dapat dikatan masih sangat layak untuk dikonsumsi karena nilai HU masih
masuk dalam kategori telur segar dengan kualitas AA. Salah satu syarat dari telur kualitas AA
adalah nilai HU > 72 [18], [31].

Nilai haugh unit telur dipengaruhi oleh adanya zat aktif yang terdapat pada daun bidara
yaitu tanin. Tanin berperan dalam melapisi pori-pori pada cangkang telur untuk mengurangi
terjadinya penguapan dari CO; dan air yang ada pada dalam telur. Telur yang tidak direndam
menggunakan air rebusan daun bidara menunjukkan terjadinya kerusakan yang ditandai dengan
putih telur yang encer. Kandungan tanin yang sedikit menjadi penyebab encernya putih telur
dengan cepat [32], [33].

Indeks Kuning Telur (IKT)

Perlakuan perendaman telur ayam menggunakan air rebusan daun bidara memberikan
dampak yang nyata (p<0,05) dalam mempertahankan kualitas telur dari variabel indeks kuning
telur (IKT). Rataan indeks kuning telur pada penelitian ini berkisar antara 0,14 — 0,30. Indeks
kuning telur tertinggi didapatkan pada perlakuan P2 yaitu sebesar 0,30 dan penyusutan terendah
didapatkan pada perlakuan P4 yaitu sebesar 0,14. Peningkatan level penggunaan dalam yang
digunakan untuk merendam telur ayam mampu memperlambat penurunan nilai indeks kuning
telur. Hal ini disebabkan karena kandungan tanin dalam daun bidara yang mampu menghambat
kerusakan telur dengan cara menekan perkembangan bakteri pembusuk yang menempel pada
cangkang telur [19], [31]. Hal ini menjadikan putih telur tetap elastis dan utuh sehingga mampu
untuk menjaga agar kuning telur tidak pecah dan tidak bergeser. Kandungan tanin mampu
melindungi permukaan cangkang telur yang menjadi pintu masuknya bakteri pembusuk
kedalam telur. Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai indeks kuning telur
diantaranya kelenturan dari jaringan vitelin sebagai pembungkus kuning telur semakin menurun,
terjadinya penurunan ini disebabkan oleh perbedaan tekanan osmosis yang diakibatkan
menguapnya air yang ada pada putih telur [34].

Indeks Putih Telur (IPT)

Perlakuan perendaman telur ayam menggunakan air rebusan daun bidara memberikan
dampak yang sangat nyata (p<0,01) dalam mempertahankan kualitas telur dari variabel indeks
putih telur (IPT). Rataan indeks putih telur (IPT) pada penelitian ini berkisar antara 0,02 — 0,04.
Indeks putih telur tertinggi didapatkan pada perlakuan P2 yaitu sebesar 0,04 dan indeks putih
telur terendah didapatkan pada perlakuan PO vyaitu sebesar 0,02. Daun bidara dapat
dimanfaatkan sebagai desinfektan untuk mempertahankan kualitas intrinsik telur disebabkan
karena kandungan zat aktif yaitu tanin yang mampu memperlambat kerja enzim diluar sel
sehingga proses oksidasi dapat dihambat. Kandungan tanin dapat membunuh bakteri pembusuk
yang menempel pada cangkang telur dengan merusak dinding sel bakteri tersebut. Penyebab
menurunnya indeks putih telur yaitu pecahnya ovomucin yang disebabkan karena naiknya pH,
kandungan tanin dipercaya mampu melambatkan proses oksidasi sehingga dapat
mempertahankan pH telur [18], [31], [35]. Meningkatnya pH telur disebabkan keluarnya gas
karbondioksida melalui pori — pori sehingga konsentrasi ion bikarbonat yang ada pada putih
telur mengalami penurunan dan rusanya sistem penyangga, semakin lama telur disimpan maka
nilai dari pH akan semakin tinggi [36].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian level air rebusan daun bidara (Ziziphus mauritiana) dapat mempertahankan kualitas
intrinsik telur ayam yang disimpan pada suhu ruang selama 14 hari. Pemberian level air rebusan
daun bidara yang terbaik didapatkan pada level pemberian sebesar 10 g/It air.
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